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Abstrak 

Tanaman tidak hanya membutuhkan unsur hara untuk tumbuh dengan 

baik, tetapi juga membutuhkan lingkungan fisik tanah yang baik. Penggunaan 

lahan yang berbeda akan mempengaruhi sifat fisik tanah sehingga pada akhirnya 

juga akan menentukan kualitas tanah dan kemampuan tanah untuk meloloskan air 

dan produktivitas tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari beberapa 

kondisi sifat fisik tanah pada tiga penggunaan lahan (lahan kelapa sawit, lahan 

karet, dan hutan). Daerah pengambilan sampel meliputi tiga penggunaan lahan: 

lahan kelapa sawit, lahan karet, dan hutan di Nagari Gunung Selasih, Kecamatan 

Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survei dengan purposive sampling pada tiga penggunaan lahan, 

yaitu penggunaan lahan kelapa sawit, lahan karet, dan hutan. Pengambilan sampel 

tanah dilakukan dengan bor Belgia untuk sampel tanah terganggu dan ring sampel  

untuk sampel tanah tidak terganggu pada kedalaman 0–20 cm dan 20–40 cm 

secara komposit dengan 9 titik sampel yaitu 3 sampel diambil di lahan kelapa 

sawit , 3 sampel di lahan karet, dan 3 sampel di lahan hutan. Pengambilan sampel 

dilakukan pada jenis tanah yang sama. Umur tanaman 15-20 tahun dan 

kemiringan lereng 0–8%. Parameter yang diamati adalah tekstur tanah, berat 

volume, kadar air, infiltrasi, bahan organik, dan warna tanah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan lahan yang berbeda menyebabkan kondisi fisik 

tanah yang berbeda pula. Lahan hutan memiliki sifat fisik tanah yang lebih baik 

dibandingkan lahan karet dan kelapa sawit. Kandungan C-organik pada lahan 

karet adalah 2,80% dan hutan sebanyak 2,19%. Ini lebih tinggi dari lahan kelapa 

sawit yang hanya mengandung 1,66% bahan organik. 

Kata kunci: fisika tanah, kelapa sawit, karet, hutan 

 


